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» Ditargetkan Rampung Tahun Ini

TENGGARONG, TRIBUN - Pemkab Kukar menargetkan rampungnya pembangunan
empat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) pada tahun 2025.

Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa fasilitas kesehatan yang ada di wilayah
Kukar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik, modern, dan lebih nyaman bagi
masyarakat.

Keempat RSUD yang menjadi prioritas utama pembangunan meliputi RSUD AM
Parikesit, RSUD Dayaku Raja, RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti (ABADI), dan
RSUD Muara Badak.

Bupati Kukar, Edi Damansyah, menjelaskan bahwa proyek ini bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur kesehatan.

Termasuk pembangunan gedung rawat inap, rawat jalan, serta fasilitas medis lainnya
yang akan membuat warga semakin merasa nyaman saat mengakses layanan kesehatan.
"Sebagai pemerintah, kami berkomitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan yang
optimal. Pembangunan rumah sakit ini bukan sekadar meningkatkan jumlah fasilitas
medis, tetapi juga kualitasnya, agar masyarakat dapat merasakan manfaat langsung,"
ujarnya, Minggu (5/1/2025).

Berdasarkan data yang dihimpun TribunKaltim.co, pembangunan RSUD Dayaku Raja
dan ABADI telah rampung sepenuhnya dengan anggaran yang signifikan.

RSUD Dayaku Raja menghabiskan dana Rp144,967 miliar dan RSUD ABADI dengan
anggaran sebesar Rp53,527 miliar.

"Ini adalah pencapaian luar biasa, karena kedua rumah sakit tersebut sudah 100 persen
selesai. Infrastruktur kesehatan di dua rumah sakit ini kini siap untuk memberikan

layanan terbaik bagi masyarakat," tambah Edi.
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Sementara itu, pembangunan RSUD AM Parikesit, yang selama ini menjadi pusat
layanan kesehatan bagi masyarakat Tenggarong, sudah mencapai 96,37 persen untuk
penyelesaian gedung 4 dan 5. Gedung 1, 2, dan 3 telah selesai pada tahun 2023.
Pembangunan lima gedung di RSUD AM Parikesit ini menelan anggaran hingga
Rp279,962 miliar, dan diharapkan akan semakin meningkatkan kapasitas serta kualitas
layanan rumah sakit tersebut.

"RSUD AM Parikesit merupakan rumah sakit yang sangat penting bagi masyarakat
Kukar. Kami pastikan bahwa fasilitas-fasilitas baru di rumah sakit ini akan membantu
meningkatkan kualitas perawatan medis yang diberikan," terangnya. Selain itu, RSUD
Muara Badak, yang sejak lama dinanti oleh masyarakat di kawasan pesisir Kukar,
diperkirakan akan segera beroperasi.

Pembangunan rumah sakit ini menggunakan kontrak tahun jamak atau Multi Years
Contract (MYC), yang telah berjalan sejak 2022. Hingga tahun 2023, pembangunan
gedung A, B, C, L, dan H sudah mencapai 46,50 persen.

"RSUD Muara Badak ini sangat penting bagi masyarakat di wilayah pesisir yang selama
ini harus menempuh jarak jauh untuk mendapatkan perawatan medis. Dengan
selesainya rumah sakit ini, kami harap akses kesehatan akan lebih merata," tambah Edi.
(aul)
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1. Dijelaskan dalam Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan (UU 17/2023) bahwa rumah sakit adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perseorangan secara
paripurna melalui pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif,
dan/atau paliatif dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan
gawat darurat.

2. Dalam Pasal 6 ayat (1) UU 17/2023 diatur bahwa Pemerintah Pusat dan
Pemerintah  Daerah  bertanggung jawab  merencanakan,  mengatur,
menyelenggarakan, membina, dan mengawasi penyelenggaraan upaya kesehatan
yang bermutu, aman, efisien, merata, dan terjangkau oleh masyarakat.

3. Berdasarkan Pasal 7 ayat (1) UU 17/2023, Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah bertanggung jawab meningkatkan dan mengembangkan upaya kesehatan

dalam rangka meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan.
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